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ABSTRACT

Strdy of meglected adolescmmes profile shows e description of related aspects wimelr as moum coese af
the neglact (hen sermed in PSBR. The study was comdscfed an PSBR that managed by he Ministry of Social
Affairs and Frovineral E_J_ﬁ‘:‘rr. Both of those soeples were decided purposively. Based on frose citeria, He
samrple chosem were PSER m Wees Seomolera, Rigu, East ooa and Sonfi Sulmoest. i ewcly prooiece selected

2 PSER mofech

by provincial offices, except Rim that ooty 1 PSER Hhul monaged by the Ministoy

of Social Affairs. The shidy is descripfroe-qonrtttchise. The respondent includes ex client, management mid
staff of PSBR. The mesearch foeond that the meie cause of neglect ave: 1) the fragile of harmoany am the fomly,
2wk o eomedrol and social supporl, 3} less of inowiedge and skill, and 4) mopact of preerty.
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skall, pooerhy

. PENDAHULUAN

Prinsip jominan kesejohteraon sosial dar
negara sepotuinyo adaloh sebaogai instrumen
sosial vang maompu menjomin kesejahteroon
"seumur hidup” bogi worganya {Sulastomo,
2002, ',lljlnc M CIEIEIEILIE FEEngg I-r-er'||::||:_:|i selboapy wiargge
negora fidak kehilongan kesempatan pﬂrd?gi
koo oatens pastus sekolah, tidak ado penelantaraon
ketika sokil, kecelakoon, ImEnganggur alau
bongkrut, don sefiop crang mendapat keamoz-
recrn el mieaser Bus Iy, |E-.r|-|'-e-|::||:_:|s -:_:ilulcl:_:h [EArTIrCn
hucdiep loyak berasal don vsoha otow pekerjoon
sctiop warga sendin atovpun fidok, kedudukan
Megara fak ubohnya seperi “orenglua ketign™
hogi setiop genems: bongsa, Dosar pikic in
adolah unfuk merafokaon standar hidup dan do-
ya beli semun kalongon mosyorokal yong me.
ngurus dan hidak mengurus anak.

Sebagaimana disebutkan Mensos Salim
Al Jubn, bahwosanya jumlah anak terlantar
tahun 2010 mencapai 5.4 juta onok (Anfaro
Mews, 2010, Keterdontoran dimaksud bukan
honve diseboblkan oleh fokdor tunggal terkoit
keterdesakan ekonomi, tefopi juga diseboblkan

banyaok fakdor lgin seperh kesermpatan men-
dopatkon pendidikon yang layak, menurunnyo
tanggung jowab orong luo merska ketika beban
ekonomi menghimpit dan seteruseye. Karena
ity penfing menerapkan berbogoi kebijokan
untuk mesnberikan pedindungon dalom menga-
tas berbogoi permosalehan sosicl poda anck,
tidak sekedor berdasorkan trend isu, bersifal
reakbif don berorientosi poda krisis [Horry
Hikmat, 2009). Seluin melolui ponti sosiol, ado
herbogai mocom bentuk kebijakan yang dopat
dicrohkon uniuk m:;u"u.'lr;?an' rnicsaloeh ketadonia-
ran anak dan remajo diontarenya dengon pe
nyedioon rumah singgoh, progrom d
keluorgo, penguoton kapasitos lemboga don
sumberdaya monusio, adopsi yong disuhedi,
serio reunifikasi don reintegrosi [Anst Merdeka
Sirgit Sekretaris Jenderal Kamisi Masienal
Pedindungon Anolk, 2005).

Permasalchan mendasarnya adalah pada
jongkouan peloyanon sosial terhadop onak
remcja terantar yang masih sedikit dan belum
meluas, alasan klesik seringkali disampoi-
kon kepala panfi adaloh korena minimnyo

enggoran pengelolacn. Untuk itu dibutuhkan
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solusi penonganan anok remoja fedanter de-
rgan bioyo rendoh jikao ingin menjongkaw jum-
lah lebih bonyak don lebih luos, Namun infor

mas: mengenoi beropa bioyo akdual yeng hanss
dikeluarkon untuk membantu anok tedartar fi-
dak tersedia dengan cukup, sehinggo peloyva-
nan terhedap remajo terdontar secara nasional
bl mﬂn]ﬂnﬂiﬁ:u ium1|:_:|1'| yrarig 5Egni{il:_c|n.
K.arena itu menjodi penting melakukan analisis
okar ketelantaran anok dan remajo sesuai keru-
mitan sosial ofou ospek-aspek ketelantaran
yang melotarinyg sebelum melakukon kajion
biaya aktual pelayanan sosial remaja terdantar
MMendukung pemikiron tersebiut, maka stoedi ini
odoloh ditujuken untuk mengkaji lebih terarah
upa saja potret ketelartaran remaja don kerumi-
ton sosial yang diclaminya. Aleson pemilihan
ponti sosiol “PSBR" sebogai sasoron lokaosi
penelifion odalah selain untuk mengevalucsi pe-
layanan sosiol yang diberikan pihak ponti ter-
hadap cnak terdontsr, odaleh untuk mengkoiji
peluang penonganon onok remaija tedantar
lebih holistik don menyosor lebih luas, Ber-
dosarkan permasalchon pokok di atas, maka
rumusan mosalohnyo odaloh sebagai berikut -
[1). Apa soja karalkterstik anak tedantar yong
dibina PSBR, (2). Apa sejo scbab-okibat
ketelantaran remoja di PSBR, {3). Dan apa sojo
implikesi prakdis dar temuan akar ketelantansn
remajo poda PRBR.

tenis penelition potret remcja terlontar PSBR
dalom tulizan ini adalch penelition deskriphf
yang dilakukan melalui survei. Penelition bersifot
deskriphf dimaksudkan sebagai proses peme.
cohan masolah yong diselidiki dengan mema-
parken gembaran obyekdif terkait cspek-aspek
yang mendosari sebab-okibat ketelontoron
remaja sehingga kemudian mendapat layanan
pembinaan dori PSBR, sesuai fokta yong tompaok
atou bogaimana adanya kefika penelition ini
dilakukan.

Lokesi penelition ini adaloh Fonti Sosial
Bina Rermoja [PSBR), milik Pernerintah Pusat
(Depsos) dan Pemerintah Daerch [PEMDA) yong
dipilih secora purposive, yaitu sejumlah 4 lokasi
P3BR. Yokni PSBR Sumatera Barot, Riau, Jowa
Timur dan Sulowesi Selatan. Sefiop provinsi
diambil 2 PSER milik Permerintoh Doerah (kecuali
provinst Biou vang diombil 1 P3ERE milik Kemen-
terian Sosial).

Popalasi penelifion adalah remejo tedantar
yong mendapat peloyanan sosicl dari PSBR
terpilih, Target sompel adolah remaio terlantar
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yang telah kembali pada keluarganya (ks

klien). Sementary pemilibon sompel dilakuken
sacara acok berenjong yaitu memilih responden
secorg nook berdasarkan anghkatan masuk on-
tara tahun 2005-2007. Setiop ongkatan dipilib
12 {due beles) responden dori dua jenis kete-
rampilon serta memperimbangkon keferwakilan
gender. Adapun total sampel eks-klien yang
dupot dionalisis adalah sejumloh 269 respon-
den. Untuk teknik pengumpulan dota dan infor-
masi terdin dari tigo tohopan, yaitu studi doky

men, angket, obserasi non partisipan, serto wa-
wancara mendolam fnclendh infendes.

Data dan inflormasi diolah dalom bentuk
data tabulasi dan ancliza stafisiike dengan
menggunokon perangkat P35 15.00. Semen-
tara informasi hosil obeervas, don wowanoara
dart kepolo PSBR, kepola seksi, instruktur, peker.
jo sosial, orang tus, pimpinon fempot kerja, don
instansi sosial dioloh dengan teknik trienggulos:
dan diintepretasikan secara deskripst.

Il. KERANGKA KONSEP

1. Remajo dan permasalahannya

Masa remajo awal bedongsung dimuloi
kira-kira dari tigo belas tohun sampi enom be-
leg et tujuh belas tahun, dan akhir masa re-
majo owal dori usia 14 atoy 17 tahun sampai
18 tohun, yaitu usio motang secarn hukum.
Jedangkan menunsl Soerjono Sockarto (1990)
golongan remaja muda adalah pare gadis
berusio 13 sompai | 7 tohyn, lnipun sangot ter-
gantung poda kematongan secaro seksual, ze
hinggo penyimpongan-penyimpongan secom
kasuistis pasti ado. Bagi loki-loki yong disebat
remajo muda berusio dori 14 fohun sompai
17 fohun. Apabila remoja mudo sudeh mengin-
jak usio 17 tahun sompai 18 tahun, mereks
lazim disebut golongon muda otau pemude-
pamudi. Sikep findok meareka ralo-rota sudch
mendekati polo sikap tindok erong dewasa,
walaupun deri sudut perkembongon mental be-
lum sepenuhmya demikian. Biosonys mercka
b!:i;ﬂrap ogar dionggap dewasa oleh mosya-
rakat.

Tingkat perubahan dalam sikop don peri-
baku selame masa remaja sefojor dengan ngkat
perubahan fisiknya. Bile perubohen fisik menu-
run make perubahon sikap don perilaku menuy-
run jugo. Jika dirangkum, moko cir-cir measo
remaja adalah: (1), Periode peralihan, yaoitu
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peralihon dor mosa konok-kaonok ke peralibon
masa dewasa. [2] Periode perubohban, (3) Usia
bermasalah. [4] Masa mencon idendifas. (3] Usia
yang menimbulkon ketakuton, karena masaloh
penyesuaimn diri dengan sileosi dinnya yang
bory, korena sefiop perubahon membuotubkan
[AETTYTS UL ciri, {5} ﬁ_f‘l“ll:ju:j:r‘lg RS Clewrin
dan, I7) kejiwaan remajo tidak stabl, keodoan
EMOSINYG goncang, mudoh condong kepado
e_-'lt Ir||11 S Ii.t-rl:_:h:j:n|:_:|r"-§_|'r |:JE:r‘aP|'|‘||:‘:|r‘.-:.|-c‘.|1 ka-E'
mudch fersinggung, dan perhotionnya terpusat
pada dirinya.

Bertitik talak dard cin-cin oi otas, maoka per-
soolan putus sekoloh podo remaja besar ke-
rengkinan atou rowan terjodi. Keondisi emo-
sional dan kejiwaan yang labil membueka pelu-
ang untuk menolak atou sulit beradoptasi de
ngun lingkungen yong beru (lembaga pendidi-
kan). Beberapa kozus misalnyn, anok remajo
fidak berminat bersekoloh [dan akhimya putus
sekolah) setelah kurang mendapat perholion
atos “dibentak”, "dijewer”, atau tindak kekera-
san lginnya dari gurunyg, omng leanya, alou
leman scboyonyo. Ketakuton remajo zebogai
akibat ketidakmampuan daolam penyesuaion
¢liri ddengan mituasi barunya mendorong perma-
salohan putus sekolah ferjedi.

Korena itu peronan keluarga dan lingku
ngan sosiol menjodi penting unluk mengoroh-
kon periloky remajo, utomanya pada pengua-
ton pendidikon remaja di fingkat lingkungon
rumahnya (keluargonyo) sendin, Meskipun kon-
dizi ekonomi keluerga cukup berpengaruh dal-
arn kehidupan remoja, nomun pela pendidikan
yang dilaksanakan oleh orang fua memegong
peronan utoma. like oroh pendidiken orang
1 haars kelutrgo kurang menjomin pemenuhan
huk dasar kebutuhan remaje, besar kemungki
nan dapat menimbulkon “konfllik kepribadian”
ooyl resrns)in ity sencdin, schingga mempengoruhi
sikrap dan perilokurya di tengah-tengah masye
rokat.

Beberopa studi disebutkon hokbwa keter
lantoron pado onak secora goris besar terdir
dor dua cin wvtoma, yakni (1) fakter ketidok-
sengojaon aow dengon perkotoan lain kareng
kendisi yang tidak memungkinkan dan orong
tuo dan/ertaw kﬁumﬂ: urtuk mermenuhi kebh-
han anakoya, kor kesengojoon untuk
mﬂﬁr.lun-nrkun unnf-cmln korena rr:r'ldnhnru
tanggung jowob sebogai fuo’ dony/oiou
keluorgo ancknya. imano di-
sebutkon dalam dote Direldorot Peloyonon

Miredil Féndasda

aosial Anok [2003), babwa aloson fidok melon-
iurlmn sekeloh aodaolak koareng: tidak oda biaya
[&67%), fiduk suka/maolu {4,7%), bekerfa/men
cari natkeh (8,7%), menikah/menguns rumah
tangga (2.6 %], tidok diterima/dikeluarkan
sekolah (0,4 %), sekolah jouk (2,3 %], morasa
pendidikannya sudah cukup (3,8%), cocat (1,2
%) dhan |r_:|ir1n','r_:| [ &%),

Karena itu memahami ketelantaren lenty
seajar liduk dupa! dileposkan dari konteks peme-
nuhan kebutuhan dir sebogai rermajo. Karl C.
Corrison dolom buky “Prarcology of Adbies
cence”, banyok memberikon uroion tentang
bogaimano remaqo sesungguhnya harus dipe
hami berdosarkan atas kebulubon khas yang
mereko rasokan (www.whandi.net/index. phh).
Menurutnya, seoring remnojo pado umumnya
rmermpunyoi tujuh mocom kebutuhon yang men
jodi esensi pertumbuhon dari seq psikclogis
miercka. Adaonvo pemenuhon akon kebolvhan
khos ini pada okhirmys dopat dijodiken bekal
bagi mereka dolom memvelesaikan masalah so-
siologis yong harus dihadapi kelak. Sefumpuk
kebutuhan khaz itu diowali dengon adanyo
kebutudese obon kosh soyong. Kebutuhan olomi
yang bertumpu pada keinginon untuk diper-
halikan ini seloyaknyo diberikan oleh orang
orang terdekot mereko. Terstoma orang tua
yearwgy bertu soja harus lebih mencurshkan kasib
soyangnya agar remaja ok sulab langkoh dao-
larm menenfukan aroh hidup mereka.

Hal kedua yong potul menpadi cototan
adaloh bohwa remajo sedang mengaolami ma-
so yang sungguh berbedo dengon mosa kanok-
kanak, Kelika masih onak, proses sosialisosi
akan lebih mudoh dikontral arang tea, Telop,
seleloh terjadi berbogar mocom perubahon
poda fisik mereka, remojo mempunyai fedbe-
trhent untfuk dopet diermo dolom sebuah ke-
lompok dan ik sero dolam berboged alktios
of dllerrarryer, Lirng kebwtuhon khas remaja lain-
mya dimulai dor odonye tevginan dopat man-
diri, berpresiosi, mendopat pengakuan dor
orong o otoy fnglkungonmyo sebagal wuyud
memperolel prestise din, keingiran untuk ditor-
oo, dor rem folsorah hidup. Semua
kebuiuhon i menjodi bagion dar kehidupan
mosn remops yang tok dopaf disangkol me-
mong penvh rogom - cerfa. Kebutuhon uniuk
mendopat kepercayaan agar bisa lebith mandin
merupokan hal yong cukup penfing koreno
mereko kelok horus memutuskan sesuaty atas
bonyoknya pilikon yong oda. Arah menuju
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kebijakan lama yang tidak berjalan efeldit.
Selain itu, dolom meloksanakon peran ini,
pekerje sosiol jugo biso menferjemahkon
kebijakan-kebijokan publik kedalam pro-
gram dan pelayanan sosial yang dibutuh
karm klien.

Berdosordkan mermosalahon don keboto-
kan remajo meko pelayanan sosiol yang dibu-
tuhlean berupa:

a. Bimbingan tentong masa pubertas bagi
rEr“r"u‘:Ii::l don orong tuonya  agar mereka
sugdoh mengantisipasi akon dotongya
masa puberitos jouh hor ssbelumnyo se-
hingge onok anck tersebut dapat diper-
siopkan dolom menghadopi berbagai
permasalohan poda mesa ini

t. Pendompingan orong tua dalam hal ini
berkaitan &cngun pengolahan kemato-
ngan pemohamon gnok ferhodap aspek
konsep dir, permohoman perubohan fisik,
pengenclan peron dolom intercksi sosicl
serto pengenalan bina diri [sef cors.

c.  Peloyonan dalam usaha membantu rema-
ja dalom mengakiualisasiken did, mem-
perbanyak kegiotan yang melibatkon fisik
sehinggo dapat membaniu mereka mere-
dom gejolak emosi don dorengen seksual-
riya,

d.  Peloyanon rekrectif yang sesuai dengan
perkembangan usia remaja. Pelayancn ini
hisa dikeitkan dengan pengisian wokiu lu-
ang, sehinggo diborapkon merako tidak
terpengarub oleh lingkungan yang meru-
gikan rermoja don masyaraket

IIl. HASIL PENELITIAN

1. Karokterizstik Responden

Remaoja terlantor sesuai kriteria Kemen
terian Sosial den yang secany teknis dileyani
PSAR (Pusat dan PCMDA), Scbagai scloh saty
panti milik negora yang diber tugas don fungsi
meluyoni ramaja putus sekoloh terdantor tervyoto
domincn dipilih dengan clasan dari keluarga
riskin gtou fidak mampu. Ainye remaja yang
dilayani PSBR dipilih dari yong berlatar rumah
tangga yang fidak beruntung secara ekonomi
dan otow dari mereka yang fidek mampu
meryekolohkan putra.putinya hingga standor
minimal pendidikan formal sefingkot SLTA, fidak
bersckolah atou putus sekolah, menganggur,
diam ¢li rumah saoja dan berpetualang di jola

e rafiey Viebalogln

e, Ketelantaren ini bermulo dad kesidak ber-
doyoan kelusrge vlamanya dolam hal ekenami
yang berakibot poda tidak terpenuhingn hok-
hak onak otou remojo dolam hal pendidikan,
sosiol, kesehaion, mental dan spritucl. Dan ham
pir semua responden mosih memiliki orong tug
lengkop (oyoh dan iby).

Dalam kehidupan sehan-haor keielontoron
anak/remaje menurut pengakuan responden
don infarmon dopat ditermui sebagai anck jo-
lanan, pengemis, pengomen dan afou me-
nganggur tenpa akiivitas apopun, yang poda
intinyg menjoun dari kehidupon keluarganya.
Meskipun, oda jugo yang letap kembali ke kelu-
arganya dengan fonpa perhofian yang layak
den manusiawi, ctau bahkan remaja bersang-
kutan bersama keluorganyo jugo dolam kondisi
terantar. Akibatnya remaja bersangkulan cen-
derung “dendam” terhadop kondisi miskin yang
dialaminya yang fidsk jorong terpaksa meloky
kan perampokan atou pencurian, tidak nyamon
dengan kerabot atou keluargarya, trauma de-
ngan sekalah, lebih rremilib feman-terman seba.
ya dibanding orang tua, don fain.lain,

2. Akar Keterlantaran

Berikut ini adolah hosil analisis tertang fak-
tor penyebob ketelontaron remajo besumber
dari pengisian ongkst cleh eks-klien PSER.

o.  Ropuhnya lkaton Kekerobaotan
Dolam Keluargo.

Keluarga infi atou batih yeng mencokup
kehergdaan ayoh, ibu, anak, saudor, kakek,
don nenek merupakan komunilas terkecl
dengan ikatan sogiol kekerabaton paling pokok
bagi seliop individu. Keberodoen mereka me
rientrkan identitas awal dor seticp individu hing-
go yong bersangkutan melokukon alduolisosi
diri poca lingkungan lain yang lebib luas don
kompleks seperti komunites adot, crgonisasi
kemasyaraketan, orgensosi keogomoan, onga
nisexsi politik, don seferusnya. Keluange dengan
aemikian memiliki peron dan kentnbusi poling
azasi bogi pembentukan kepribadian, korokter,
an bervioma univk moso depon anok: belak.

Konsepsi kelvorga idomean otay idea! bogi
sefiop individu tertu sojo berbeda don tidak
serogam. Ada yong mempersapsikan keluarga
idarman korena kecukupon mater atau finarsicl,
gkur, hormonis don fidak pemah berkorflik secao-
ra serius, orang tuo iioak bercarai/pisah, soling
menghormati antarg yang tug dan yang mudao,
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saling bekerjosomo dan mensupport kefika
anggota keluarga loin sedang tertimpa musiboh
atau kesulitan, saling mempercayai, saling ber-
diskusi don menghargai pendapat angoota ke-
luorga fginya, dan loin sebagainya, Tetopi tom-
pakrva secara umum yong dominan dipersep-
sikan sebogai keluarga idoman odoloh kefike
ada penghorgoan dan saling menghommati pa-
da setiop anggota keluarga.

Dalam bonyak kosus, kedudukan onak
dalam komunitas keluongo seringkoli diposisikan
sehogoi pihok sekunder otou yong dinomor-
duakan. Arinya ketika dalom musyowarah
kelvorga uniuk pengombilan keputusan-keputu-
san penting seperti perkawinan, pembaogion
harta waoris, kemation, dan alou sengkela kely-
arga seringkali kurang diperhatikan, kurang
mendopat kesempaotan untuk dilibatken dalam
mugyawarsh keluargo. Bohkon oda keluvorga
vang fidak menggunakan media m wiarah
tetapi diputusken secara langsung oleh kepala
keluorga, seperti oyah, ibu, kokek afou nenek.
Trodisi pengombilan keputuson penting dalam
keluargn oleh yang poling dituakan sudoh men-
jodi kebiosaan yong lozim digunokon secarg
turun femunun di bonyak sistem kekeraheotan po-
do suku bongso negeri ini (Koenfjoroningrat,
1987). Karena itu keterlibatan don pendopaot
seorong anak terlebin yang terkategori belum
bekerja dan menikoh serngkali diaheoikan aleh
anggato keluarga loinnye, Don dalem komteks
rernaja terlontor podo penelition ini terbukti
kedudukon remaja temyata memaong masih
belum diakui secora penuh.

Dari hosil pengision angket ditemuykan
remajo terdontar PSBR adalah berasal lebih bo-
ek dari keluarga kurang idedl, bukan idamon
otau bohkon dari keluargo rowaon sosiol. Hal
ini sebogaimana disampoikan sekitor kurang
lebsiby 61% menyatakan keluaorganya dipemepsi-
kan ssbagai keluorga yang kurang ides| otau
bukan keluonga idaman. Persepsi remaija terse-
but selsin dipengaruhi oleh korena ketidak-
berunfungan keluarga mereka secerm ckonomi
atou miskin, ialah juge dipengaruhi oleh rapuh-
rya iketan kekeroboton yang terbentuk delam
keluarga. Akibotnya remaja cenderung menjadi
fidak menghargai dirinys sendiri don crang-
orang terdekat yang menyayanginya, seria
mermilih “menjouh” afou menjoga i::rnl dengan

m yang dimilikinye, bohkan bebarapa
i lebih memilih berkomitmen kuot
unfuk “sefiz" dengan ikatan peremanan sebe-

yorya dibonding crang tug,
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Bohazon di otos didukung olah model
komunikasi antar keluargo yong kurang kon-
dusif bagi kuotnya keakraban, kepercayann dan
kekerabatan. Yokni dapot dilibat dori coro
pengombilan keputusan dalam musyawarch
kelvargo yang masih kurang demokratis don
intaleran, yaitu dilihat der opakah terbiasa oty
tidok dengon musyawarah, dilibatkan otouw
tidak, jika dilibatkon seberopa sering teribar,
sarta seberopa penting keterlibatan remaja
bersungkutan. Menurut pengakuon remajo
umumnya menyatakan ferbiosa otou sering
mielakukan musyoworah dinyataken oleh 50,5%
responden. Dari yang terbioso atow pernah
musyowerch didapatken sejumloh 7 1% respon-
den menyatokan telah dilibatkan dalam musys-
warch keluorge. Berikutnya, dari 71%{ otou
166 responden) yang telah dilibetkan dalom
musyawarah keluarga, temyata hanye kurang
lebih 44% (/3 responden) saja yang intensitos
atau frekuensi ketedibatannya sering atau
sering sekali, afow sejumloh 55,4% (92 respon-
den} menyatokan jorang ofou cukup sering
terlibat dalam musyawarah keluarge. Selain itu,
ditelisik pula kualites keterlibaton remcjo
dalam musyowarch yaitu diterima fidaknya
pendapat remaje fermyato juga masih kurang
signifikan, yaitu kurang lebih 34, 2% (40 respon-
den) saja yong menyoiokan bohwo pondo-
Agan, pemikiran dan perfimbangannye seding
diterima oleh anggota keluarga lainnya. De-
ngan demikian jelos bohwao remaja masih
kurang memiliki andil, kurang diterima, belum
dianggap “orang”, don cenderung belum di-
hargai dengan seloysknye. Secora lebih rinci
depat dilihat dalam tobel disomping berikut:

Jika dolom hal pengombilan keputusan
penting keluorgo sendin cendensng diabaikan,
maka remajo bersangkotan okon mencan “ru-
ang” loin dimano pandongan don pemikiran
serta prinsip yang diyekininga dopot diterima
dengan selayaknya, Karena itu wajar jika sean-
dainya teman sebaya menjadi pilihen paling
dekat untuk “menumpahkan” pelbogoi kebu-
tuhan, pemikiran don nilai-nilai yang diyokini-
rya ke depan. Dar siniloh mula keterabaion
kebutuhan remaja sesingkeli muncul dan akhir-
nya menjadi fereniar. Tenfu sojo poro omeng
tua tidak mungkin secaro sempuma memenuhi
semua kebutuhan remaja dengon pelbagai
keterdesakan kendisi sosial-ekenomi yong
melatarinyg, tetapi model komunikasi don dia-
log yong sesugi dengen usio perkembangan
anak, demokratis dan monusiowi sekurangnya
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dopat membantu mencegah ferodinyg keteran.
faran lebik lanjut dalam kaiton pemenuhan hak-
hok anak.

b. Lemohnya Dukungen Lingkwngan
Sosial Kemasyorakatan,

Ketedibaotan remaia dolom aktivitas sosial-
kemosyarakaton merspokan saloh sofu bantyuk
oktualisesi dir yong paling mudah dikenali atou
diidentifikosi. Meskipun pada umumnya kealkdi-
ton kalongan usia remaia dolom kegioton sesial
kermnesyarakaton fidak semencnjol jika diban-
dingkon kolongan usio dewaso otou pemuda,
teteps paling fidck dopat divkur dard kategon

kembaoli terlantar menjedi songat memungkin-
kan. Karena itu secarc umum dapet dikatokan
lingkungan sosiol remoja telah mengolomi pro-
ses disorganisosi/disintegres yong ditondoi de-
ngan lenyapnys intimitos omgonik, relasi yong
retak-refak, digontikon dengen pola indivi-
dualistis ekstrem don nolsu pementingon dini
sendin [Koriini Koriono, 2005). Sepert tersirat
dalom dota pods tebel 2 di oios, remajo tidok
mendapat peron signifikan yang okibotrya ky-
rong mendopat kontrod sesial don lemboga//
institusi sagsial kemosyarokoton yang ado di
sekiiomyo, dan okhimya remajo bertingkah laku
tonpa polo susila terdenty, Lemboga/institusi so-
siol honys berfungsi secara eksternal dan for
mal di luar individu-individu (delam konteks ini
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remoja terlartar], Kendisi ini merupakan dom-
pak lanjutan dar perubohan sesial yeng cepat
dori perkembangon teknologi, ilmu pengeta-
huan, indusin, ugaunimsi -p&n? kurang mampu
diodaptasi oleh remajo terlantor sehingga
rmareka tidok bisa diinfegrosikan don terargani-

4E151 HECANT sempurma.

¢ Minimnya Wowasan daon

Keterompilon Kerje (Life Skill].

Dampaok lain dori perubohan sesial yang
capnt adalah ketidakmompuon remajo ber-
adaplasi dengan dunia kerjo yong semakin
kompetitif dan berbosis 1T canggih. Banyak re-
mojo tedantar yang gogop teknologi terpoksa
tersisih atoy disisihkan dolom memperoleh ke-
sempotan kerja. Selain bioya mendapatkon
pendidikan yang loyak dianggop mahal bagi
worga miskin, hosil kemonfootan pendidikan
formal jugo juga tidok secara langsung dapat
dimanfaatkon secare nyota sefelah lulus (3D-
SLTA).

Berdasarkan input remaja ferdartar F3BE,
moko terpatakan urmumnya beralasan masuk
panti untuk fujuan ingin mengikuti keferampilan
tertentukhusus, yaitu dimpotakan oleh 53,4% res-
ponden. Dota tersebut mengindikosikan bahwa
remoa tedantor sesungguhnye yokin benar bah-
wi dunio kerfo membutuhkon tenaga kerja de.
ngan skillketerampilan khusus. Lepos fosilitas
wntuk keterampilan yang diberikan PSER dalam
keryotaannya telah tergolong usang ataw kuna,
telapi kecokapoen don keterampilan khusus untuk
keahlian terfentu songot dibutubhkan dunia kerja
saat ini. Arfinyva,remaja sodar sekali bahwa
rmareka belum memiliki kecokopon atau kete-
rampilan fertentu yong dibutuhkan scbagai
madal urtuk memasuki dunia kerja.

d. Daompak Kemiskingn.

kemizkinon adaolah persoalan multidimen-
sicnal yang fidok sojo melibatkan foktor ekone-
mi, tetapi juga sosial, budaya dan paolitik. Secaro
exnnomi seseorang dikotokan miskin divkwer dari
seberapo besor kebutuhon dasar yong sifatnya
rgterial tercukupi, seperi pangan, sandang,
perumaohan, kesehatan, pendidikan dan lain-
lzin. Meski horga selalu beruboh-uboh sesuai
tingkat inflosi tetopi niloinyg depat divkur
dengan mota vang. Berbedo dengan sifat mis-
kin secara scsial don plitik, Miskin secara sosiel
otoy budoya aodalah tedembaganya kondisi
miskin materi sehingge terbudayakan kehidupan
miskin yong ditunjukkan dengon odanya niloi-
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nilai apohs, opolifis, fatalisik, pesimis, kefidak-
berdoyoon don lain-lain.Selanjutnya miskin
struktural don politis, yoitu kﬂncll'tsi sEFEOMang
yong terobaikon secara politik dan struktural
korena seseorang tiduk memiliki sorano dan
kesermpatan untuk ferlibot dalam proses polifik
atau untuk menempati suahs kedudukon sosial
tertent dolam strukdur mosyarokal.

Penjeloson kondisi miskin di atos juga
diglomi oleh hampir semuo remajo terdontor.
Ado remajo yang sejok owal terlohir dolam
ﬁ;{:[uurgn miskin, tidak memiliki okses dan
kesempotan terdibat dolom organisosi sosial-
kemosyarakaton, tidok memiliki okses don
kesempaton tedibat dalam pelitik don tidek pe-
duli apalagi menjodi pengurus partai politik,
tidak bersekoloh atou putus sekalah, menjoub
dar keluargao, kerjo serabutan afou sebisanyo
uniuk sekedor menuytup kebutuhan moken, dan
menikmaoti kondisi miskin atou malas mersbah
niesgiby, don seterusnya. Kondisi tersebut memak-
sa remaja hidup di jolonan bempedlaky menyim.
pang dori nerma, adat, kesusilean dan hukum;
fidak peduli dengan masa depan, fidak memi-
liki harapan hidup loyok don manusiowi serta
tidak poduli dengon kehidupon sosiol politk
yang terjedi di sckelilingnya.

Mengatasi dompak kemiskinan pada re-
maja tedontar dengan demikion bukanlah se-
mata dengan memberikon penginopan dalam
ponti secara grotis ataw bontuan modal vsoha
berupo foolkd, tefopi yong secarn bersoma
sama jugo perlu dilokukan adoloh dengan
memberikan pembineon don pendidikan men-
cokup pemohaman don wowaosan kepodao re-
maja tedantar tentang kepemimpinan, kewirau-
sohaon, dunio kerjn, keberogamoon, keworgo-
negaraan, keindonesioan, serfa penhingrya pro-
duktifitos kerjo. Karena itlu prinsip pelayonan
PSER sepatuinya berorientosi poda pember-
doyoon remaja teriontar agar memiliki keman-
dirian dan mampu berodoptas dengon ekses
perubahon global yong cepat.

3. Refleksi dan Evaluosi

Keempat foktor dominan di ofas merupo-
kan penyebab sekoligus okibat yong seringlali
menjadi perangkat bogi tumbuh suburmys
remoja ferlantar. Jika keempat faktor terscbut
masing maosing telah mencopai titik kulminasi
atau memuncak, yaitu kemiskinan semakin
menguat kontrol sosial semakin longgar dan
terus melemach, keluorga rowan sosial semakin

el ol s
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hertambah, don bioyo pendidikan semakin
tidak forar 1g|nt:|::||_:l semenlarn hasil pendidikan
kurong secora cepat dopat dimonfoatken, micka
jumlah ketedantoran remaja secara keantdatif
rakran lens bedamboh. Karena it ketedartaran
meru-pakan pr:.'sl:_:::llclr'l lolen yang sefiop soat
terus berpeluong ferpoo seinng lidok terseesoi-
konnya cspek-ospek sosial-politik kemosyara-
kralan seperti pesoolon kemiskingn, pendidikan,
kezsohalan, kervkunon hidup antor umat bero-
gama dan etmnis,dan ferwtame jaminan kessjoh
tercan publik vang masih setengah hati.

Implikesi proklis untek Emnﬂqaﬁnn kate-
|r_:|r|frm:1z1 re_t|11r:|i|::| dralearm kewnts p&lnmnnn aasial
P5BR adalah perunya dilokukan peloyanaon
sosial dengon model berkelanjuton oleh negoro
[etalearn konleks ini keledibalon Kemeanterion
Sosial, Pendidikan Masional Agama, Keschatan
Tenogn Kero dan Transmigrosi) mosyoralkaot

an gunia usaha melalui bimbirgan lanjut yang
aptimal. Karena itu ketedanforon remojo secara
lebih luas perly dicegoh segok dine melaloi pe-
rguatan sistern kekerabatan dolom keluarga

- .

Hursee Pdado

on oo reeelali prerggueoe tkador sobidordos
kewargaan di fingkot BT /EW.

V. PENUTUP

Permeasalohan ketalantamn resmicaer fukerk
dischabkan oleh fakdor tunggal. Kondisi ketor-
lantaran remaja dominan disebabkan olel
dompak kemiskinan,melemahnyn relasi keke-
lucrgann antarg orang fua dan anak, fungs
krirtrol dan :_‘Il:_.ll:l._.'-rlgn:_:r1 ||r'|5|nc ungion sosial kemo-
syarakatan yang rendah, serta minimnya kele
|:-::||11|::|i||t|| r".'fl'."-ﬁ 'ml:.r.".l:.l' FEITIEIPLE ITIEATIETS ulet dumia ker-
ja. Karena itv penangonan anak dan remajo
teslearler, fickok rr|.u||!:_:||:i|| }'-q_m'pu chselasaivan so-
cara sektoral, kosus per kosus olou olsh per
searangan, Sociol work di Indonesia yang secara
operssional melembogo melalui Kementenan
Sosial perle direkonstrsksi dengon pelibaton
sermug kolungan, utomaryn melalui pengueotan
sistem kekerohatan lokaol, kerjasomo dunig
usaka, dan pengembongan fradisi filantrop
masynrkol selempol
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Catatan Kaki :

'Lihal Posal Z8B ayot 2 ULID 1945, secam cksplisit disebutkan, bahwasonya Megor menjnmin
perindungon onak daori kekerosan, eksploifosi don diskriminasi. Bondingkan pula poda Posal 34
bohwasonyo ditegaskan fakir miskin dan anak-anak ledentar dipeliham oleh Megara.
Atau bandmgkan dengan UU No 402004 tentang program jaminan sosil,

? Mengoco poda sislern pengeloloan P3BR, maka sesungguhnnyo begi werge miskin yang dibutuhkan
hukon pendidikon gratis, tetapi sekolah grotis. Yokni dimulei dori SPR. bayar baju, boyar bangunan,
boyar buku dan bovar-boyar loinnya sermuanya grotis, ortinya buat apo SPP gratis, kalau resik
diminta bavoran yang loin.
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